An Intimacy Vol. 6, Makin Hangat, Makin Intim.
“Dek sini aja, lehernya jangan di kunci,” itu lah seruan pertama kala saya menginjakan kaki di pelataran parkir Lou Belle Shop, Jl. Dr. Setiabudhi no. 56, Bandung. Tidak seperti hari-hari kemarin, concept store di kawasan utara Bandung tersebut sangat sesak dipenuhi kuda-kuda besi. “Duh Rame banget yaa,” seru seorang gadis di samping saya pada temannya. Benar saja, pintu masuk utama dari ‘si yang punya hajat’ tertutup rapat. –Skip
Memasuki ruang utama dari gelaran An Intimacy Vol. 6 ini, saya langsung disuguhi sesak puluhan -mungkin ratusan- orang yang sedang asik bersenandung alunan  shoegaze. Setelah berhasil sedikit selap-selip kayak bajaj, baru saya tahu, bahwa Heals lah yang mengeluarkan distorsi khas Alternative Rock tersebut. Penampilan mereka pun ditutup dengan hentakan Void yang September lalu mereka rilis secara resmi di akun Souncloud healsmusic.
Selanjutnya duet Mutiafatia dan Athif Aiman semakin memeriahkan acara bulanan ini. Sambil menunggu Frau yang akan menghangatkan malam Sabtu itu, duo host ini terus menerus mengundang tawa dari para penonton yang kian bertambah hingga meluber ke halaman belakang Lou Belle Shop. Agak lama memang, kala menunggu duet Lani dan Oskar tersebut. (Oskar sendiri adalah nama piano dari Lani.)
Leilani Hermiasih pun akhirnya memasuki kerumunan sambil dijaga beberapa editional. Ia tampak sedikit gugup, terlihat dari tangannya nun bergetar saat memegang cangkir besi yang ia bawa dari back stage. Lani mengatakan bahwa ia dan Oskar sangat rindu untuk bermain di Bandung, baginya kota kembang selalu berkesan, karena pemuda yang memiliki pride akan skena musik lokal. Sesekali ia menceritakan konser Happy Coda nya yang digelar  28-29 Agustus 2013 lalu.
“Dari tadi kalian pada jepret-jepret aku, emang kalian bisa nikmatin musik ku sambil ngerjain hal lain? Aku sih enggak. Aku mau 2 atau 3 lagu kedepan kameranya disimpen dulu ya. Nih aku galak.” Ucap Lani meminta penonton untuk berhenti memotret dirinya. Ada yang tertawa karenanya, ada juga yang langung mengemas kamera -termasuk saya.  Selanjutnya Frau membawakan lagu-lagunya dari album Happy Coda dan 2 lagu lama dari album Starlit Carousel. Nada-nada minor yang terkesan sedikit centil pun bergema dan memanjakan gendang telinga. Sampailah di penghujung acara, Frau  semakin menggila dengan alunan Mesin Penenun Hujan yang sukses membuat penonton bernyanyi bersama. 
An Intimacy sendiri merupakan acara besutan Monsterstress Records, Lou Belle Shop, dan Komunitas Musik Fikom Unpad. Namun di seri ke-6 nya, mereka menggaet FFWD Records, untuk sama-sama memprakarsai agenda bulanan ini. Sama seperti seri-seri sebelumnya An Intimacy sukses membangun atmosfer ‘Hangat’ bagi para pengunjung. Tak hanya Heals dan Frau, pada Jum’at 20 Februari kemarin, gelaran ini turut mengundang Strangers, Bedchamber dan Munthe.




